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Abstract

General Background: Student learning engagement is a central factor in educational success
because it reflects students’ behavioral, emotional, and cognitive participation in academic activities.
Specific Background: This study examined participative leadership style, teachers’ professional
ethics, and self-efficacy within the framework of Social Cognitive Theory to explain student learning
engagement. Knowledge Gap: Previous studies have commonly examined leadership, teacher
professionalism, self-efficacy, and student engagement separately or through direct relationships,
while integrated moderation models remain limited. Aims: This study aimed to analyze participative
leadership style and teachers’ professional ethics in relation to student learning engagement, with self-
efficacy as a moderating variable. Results: Using a quantitative survey design and Partial Least
Squares analysis assisted by SmartPLS 4, the findings showed that participative leadership style had
a positive and significant relationship with student learning engagement, while teachers’ professional
ethics did not show a significant relationship. Self-efficacy had a direct positive relationship with
student learning engagement but did not moderate the relationships between participative leadership
style, teachers’ professional ethics, and student learning engagement. Novelty: The novelty lies in the
simultaneous examination of participative leadership style, teachers’ professional ethics, and self-
efficacy in one moderation model, showing that self-efficacy does not strengthen external factors in
explaining student engagement. Implications: The findings indicate that student engagement is
shaped more by active classroom participation and students’ self-belief, supporting the use of
collaborative discussions, problem-based learning, and constructive feedback in learning activities.

Highlights
- Participative classroom leadership shows a significant positive relationship with student
engagement.

« Teachers’ professional ethics does not show a significant relationship in the tested model.
» Self-efficacy contributes directly but does not act as a moderating variable.

Keywords

Participative Leadership; Self Efficacy; Student Engagement; Professional Ethics; Social Cognitive
Theory
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PENDAHULUAN

Keterlibatan belajar siswa (student engagement) merupakan faktor penting dalam keberhasilan proses pembelajaran [1].
Student engagement menggambarkan tingkat partisipasi, perhatian, serta keterlibatan emosional siswa dalam kegiatan
akademik [2]. Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang menunjukkan keterlibatan belajar yang rendah, seperti
kurang aktif dalam diskusi, tidak fokus saat pembelajaran, serta kurang inisiatif dalam menyelesaikan tugas [3]. Fenomena
ini juga terlihat pada siswa SMA Kesatrian 2 Semarang yang masih cenderung pasif dan kurang terlibat dalam
pembelajaran, terutama yang berpusat pada guru [4]. Padahal, keterlibatan tinggi dapat meningkatkan motivasi,
pemahaman, dan hasil belajar [5]. Oleh karena itu, keterlibatan belajar menjadi aspek penting dalam penelitian Pendidikan

[31.

Berdasarkan Social Cognitive Theory, perilaku seseorang terbentuk melalui hubungan timbal balik antara faktor individu,
lingkungan, serta perilaku itu sendiri [6]. Dalam pembelajaran, guru sebagai pendidik memiliki peran penting dalam
meningkatkan keterlibatan siswa [4]. Salah satu bentuknya adalah melalui gaya kepemimpinan partisipatif, yaitu gaya
mengajar yang melibatkan siswa dalam diskusi, kerja sama, dan pengambilan keputusan. Penelitian menunjukkan bahwa
gaya ini dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa [7]. Namun, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa
pengaruh tersebut tidak selalu sama pada setiap siswa karena dipengaruhi oleh faktor internal individu [8][7].

Selain gaya kepemimpinan, etika profesional guru juga menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif [9]. Etika profesional mencerminkan tanggung jawab, keadilan, serta komitmen guru dalam menjalankan tugasnya
sebagai pendidik [2]. Guru yang memiliki etika profesional yang baik cenderung mampu membangun hubungan positif
dengan siswa dan menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung keterlibatan belajar [10]. Penelitian sebelumnya
menunjukkan jika kualitas interaksi antara guru dan siswa serta profesionalisme guru berkontribusi terhadap peningkatan
keterlibatan belajar siswa [1]. Namun demikian, terdapat temuan yang menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti
profesionalisme guru tidak selalu memberikan dampak signifikan apabila tidak didukung oleh faktor internal siswa [11][12].

Sesuai dengan Social Cognitive Theory, faktor internal siswa juga memiliki peran penting dalam membentuk keterlibatan
belajar. Salah satu faktor tersebut adalah efikasi diri (self-efficacy), yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas tertentu [8]. Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi umumnya menunjukkan keaktifan yang lebih besar
dalam proses belajar serta memiliki tingkat ketekunan yang lebih tinggi, serta lebih percaya diri dalam menghadapi
tantangan akademik [8][4]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa efikasi diri berhubungan positif dengan keterlibatan
belajar siswa serta dapat memperkuat pengaruh lingkungan pembelajaran terhadap perilaku belajar [7]. Dengan demikian,
efikasi diri tidak hanya berperan sebagai faktor internal, tetapi juga berpotensi sebagai variabel moderasi dalam hubungan
antara faktor eksternal dan keterlibatan belajar [3].

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara kepemimpinan, profesionalisme pengajar, self-efficacy, dan
student engagement, sebagian besar penelitian masih menempatkan variabel-variabel tersebut secara terpisah atau hanya
menguji hubungan langsung antar variabel [13]. Penelitian tentang kepemimpinan partisipatif umumnya berfokus pada
konteks organisasi atau kinerja guru, sementara penelitian mengenai student engagement lebih banyak menyoroti faktor
psikologis siswa [3]. Selain itu, kajian yang menguji pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif dan etika profesional guru
terhadap keterlibatan belajar siswa dengan mempertimbangkan peran moderasi self-efficacy masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat hal yang perlu dikaji lebih lanjut, yaitu perlunya penelitian yang mengintegrasikan
faktor kepemimpinan guru, etika profesional, serta faktor psikologis siswa dalam satu model penelitian yang komprehensif
[8]. Penelitian ini menjadi penting karena keterlibatan belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh metode atau cara
mengajar guru dalam proses pembelajaran, tetapi juga oleh keyakinan diri siswa dalam menghadapi tuntutan akademik [3].
Dengan memahami hubungan antar variabel tersebut, diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keterlibatan belajar siswa di sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif dan
etika profesional guru terhadap keterlibatan belajar siswa di SMA Kesatrian 2 Semarang, dengan efikasi diri siswa sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada kajian kepemimpinan Pendidikan dan keterlibatan siswa
serta peningkatan kualitas pembelajaran. Kebaruannya terletak pada pengujian simultan gaya kepemimpinan partisipatif
etika profesional guru, dan efikasi diri dalam satu model moderasi untuk menjelaskan keterlibatan belajar, yang masih
jarang dikaji pada Pendidikan menengah di Indonesia. Untuk memperjelas hubungan antar variabel yang diteliti, kerangka
pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Berpikir [1]

Ciava kepemimpinan Partisipatif]
Crurn (X1)

Efikasi Diri
7}

Keterlibatan Belajar Skswa
(¥}

Etika Profesional Guru
(X1)

Berdasarkan kerangka penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki lima hipotesis, yaitu:
H1: Gaya kepemimpinan partisipatif guru berpengaruh terhadap keterlibatan belajar siswa.

H2: Etika profesional guru berpengaruh terhadap keterlibatan belajar siswa.

H3: Efikasi diri memperkuat pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif guru terhadap keterlibatan belajar siswa.
Hy: Efikasi diri memperkuat pengaruh etika profesional guru terhadap keterlibatan belajar siswa.

Hs: Efikasi diri berpengaruh terhadap keterlibatan belajar siswa.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain survei, di mana populasi penelitian mencakup seluruh
siswa SMA Kesatrian 2 Semarang, sedangkan sampel yang akan digunakan untuk penelitian adalah siswa kelas XI yang
dipilih sebagai responden. Variabel pada penelitian ini terdiri dari beberapa yaitu gaya kepemimpinan partisipatif (X1) dan
etika profesional guru (X2) sebagai variabel independen, keterlibatan belajar siswa (Y) sebagai variabel dependen, serta
efikasi diri (Z) sebagai variabel moderasi. Keterlibatan belajar siswa merupakan tingkat partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran yang mencakup keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif [14]. Gaya kepemimpinan partisipatif adalah
gaya mengajar guru yang melibatkan siswa dalam diskusi, kerja sama, serta pengambilan Keputusan [15]. Etika profesional
guru merupakan sikap yang mencerminkan tanggung jawab, keadilan, profesionalisme, dan integritas dalam menjalankan
tugas [16]. Sementara itu, efikasi diri adalah keyakinan siswa terhadap kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas dan
menghadapi suatu tantangan akademik [17].

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator yang sesuai dengan variable dan dari penelitian terdahulu. Variabel
keterlibatan belajar siswa diukur melalui keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif . Gaya kepemimpinan partisipatif
diukur melalui indikator kesempatan berpendapat, diskusi, kerja sama, umpan balik, dan pengambilan keputusan. Etika
profesional guru diukur melalui tanggung jawab, keadilan, sikap profesional, disiplin, dan integritas [18]. Efikasi diri diukur
melalui keyakinan diri, ketekunan, kepercayaan diri, kemampuan mengatasi kesulitan, dan motivasi.

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan melalui pendekatan SEM berbasis PLS dengan memanfaatkan aplikasi
SmartPLS versi 4 sebagai alat analisis. Berdasarkan hasil, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan
Average Variance Extracted (AVE) [19][20], Hasil pengujian tersebut disajikan pada gambar berikut.

Tabel 1. Tabel Construct Reability dan Validity

Cronbach's alpha | Composite reliability (rho_a) Composite reliability (rho_c) Average variance extracted (AVE)
X1 | 0.977 0.978 0.980 0.774
X2 | 0.979 0.981 0.981 0.772
Y. 0.961 0.963 0.966 0.702
Z 0.972 0.973 0.974 0.717

Cronbach’s alpha lebih dari 0,70, yaitu variabel X1 sebesar 0,977, X2 sebesar 0,979, Y sebesar 0,961, dan Z sebesar 0,972.
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik.

Nilai composite reliability pada semua variabel juga berada di atas 0,70, bahkan mendekati 1, yang menunjukkan bahwa
instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang sangat tinggi. Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE)
untuk seluruh variabel sudah berada di atas 0,50, yaitu X1 sebesar 0,774, X2 sebesar 0,772, Y sebesar 0,702, dan Z sebesar
0,717. Nilai ini menunjukkan bahwa masing-masing konstruk mampu menjelaskan indikatornya dengan baik.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas, sehingga penelitian ini layak digunakan untuk di aanalisis selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah metode Partial Least Squares (PLS). PLS digunakan untuk
melihat hubungan antar variabel dalam penelitian ini. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan software SmartPLS versi
4. Model dalam PLS terdiri dari dua bagian, yaitu outer model dan inner model. Untuk menguji validitas dan reliabilitas
penelitian ini menggunakan outer model. Sedangkan inner model digunakan untuk melihat hubungan antar variabel pada
penelitian. Pengujian akan dilakukan dengan melihat nilai outer loading, Cronbach’s alpha, composite reliability, dan AVE
untuk memastikan instrumen sudah valid dan reliabel. Selanjutnya, untuk melihat hubungan antar variabel digunakan nilai
T-statistik dan p-value dari hasil bootstrapping. Model penelitian dalam bentuk diagram jalur dapat dilihat pada gambar
berikut ini.

Gambar 2. Outer Model dan Inner Model [ 2]

B : =
S |
i
W i

Ilyinsnin

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai data penelitian pada setiap variabel yang
digunakan, yaitu gaya kepemimpinan partisipatif (X1), etika profesional guru (X2), keterlibatan belajar siswa (Y), dan efikasi
diri (Z). Analisis ini meliputi nilai rata-rata (mean), median, nilai minimum dan maksimum, standar deviasi, serta distribusi
data yang dilihat dari nilai skewness dan kurtosis.

Tabel 2. Tabel Latent Variables — Descriptives

Number of Cramér- Cramér-

. Observed | Observed . Standard Excess von Mises | von
Mean | Median . observations P . Skewness .

min max deviation | kurtosis test Mises p

used . e

statistic value

X1 0.000 | 0.152 -2.605 1.516 126.000 1.000 0.149 -0.600 0.157 0.019
X2 0.000 | 0.167 -2.632 1.539 126.000 1.000 0.005 -0.489 0.189 0.007
Y. 0.000 | 0.091 -2.702 1.635 126.000 1.000 0.295 -0.609 0.106 0.092
Z. 0.000 | 0.057 -2.827 1.621 126.000 1.000 -0.116 -0.230 0.127 0.048

A. Hasil Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis, seluruh variabel memiliki nilai mean yang mendekati nol, yaitu X1 sebesar 0,000, X2 sebesar
0,000, Y sebesar 0,000, dan Z sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa data telah dinormalisasi oleh sistem. Nilai median
masing-masing variabel juga relatif mendekati mean, yang mengindikasikan bahwa data cenderung seimbang.

Nilai minimum dan maksimum pada setiap variabel menunjukkan adanya variasi jawaban responden. Variabel X1 memiliki
nilai minimum sebesar -2,605 dan maksimum sebesar 1,516, variabel X2 sebesar -2,632 hingga 1,539, variabel Y sebesar -
2,702 hingga 1,635, dan variabel Z sebesar -2,827 hingga 1,621. Hal ini menunjukkan bahwa

ISSN 2714-7444 (online), https://acopen.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
10/13



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2714-7444
https://doi.org/10.21070/acopen
https://umsida.ac.id/

Academia Open

Vol. 11 No. 1 (2026): June
DOI: 10.21070/acopen.11.2026.14174

responden memberikan jawaban yang beragam.

Standar deviasi seluruh variabel sebesar 1,000, yang menunjukkan bahwa data telah melalui proses standarisasi. Sementara
itu, nilai skewness pada seluruh variabel berada di kisaran -0,609 hingga -0,230, yang menunjukkan bahwa distribusi data
cenderung mendekati normal. Nilai kurtosis juga berada pada rentang yang tidak terlalu tinggi, sehingga distribusi data tidak
menunjukkan penyimpangan.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa sebagian variabel belum sepenuhnya berdistribusi normal. Namun demikian, hal
ini tidak menjadi kendala dalam penelitian ini karena analisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS) yang tidak
mensyaratkan asumsi normalitas secara ketat.

B. Uji Hipotesis

Setelah model pengukuran telah diuji dan dinyatakan valid dan reliabel, tahap selanjutnya yaitu melakukan pengujian
model struktural (inner model). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan metode bootstrapping untuk mengetahui
pengaruh antar variabel dalam penelitian. Penilaian dilakukan dengan melihat nilai koefisien jalur path coefficient, T-
statistik, dan p-value. Hasil pengujian bootstrapping disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Tabel Bootstrapping

Original sample (O) | Sample mean (M) [ Standard deviation (STDEV) T statistics (JO/STDEV|) | P values
X1->Y. 0.498 0.496 0.118 4.231 0.000
X2 ->Y. -0.048 -0.051 0.086 0.565 0.572
Z.->Y. 0.456 0.462 0.100 4.572 0.000
Z.xX1->Y. -0.030 -0.017 0.096 0.310 0.756
Z.xX2->Y. | -0.029 -0.043 0.095 0.308 0.758

Berdasarkan hasil pengujian bootstrapping, diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan partisipatif (X1) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan belajar siswa (Y), dengan nilai koefisien sebesar 0,498, nilai T-statistik
sebesar 4,231, dan p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan partisipatif guru,
maka keterlibatan belajar siswa akan meningkat. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima.

Selanjutnya, variabel etika profesional guru (X2) menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap keterlibatan
belajar siswa, dengan nilai koefisien sebesar -0,048, T-statistik sebesar 0,565, dan p-value sebesar 0,572. Hal ini
menunjukkan bahwa etika profesional guru tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap keterlibatan belajar siswa
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) ditolak.

Pada uji moderasi, interaksi efikasi diri dan gaya kepemimpinan partisipatif (ZxX1) tidak signifikan (koefisien -0,030; T-
statistik 0,310; p-value 0,756). Hal ini menunjukkan efikasi diri tidak memperkuat pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif
terhadap keterlibatan belajar, sehingga H3 ditolak.

Demikian pula, interaksi antara efikasi diri dengan etika profesional guru (Z x X2) juga menunjukkan hasil yang tidak
signifikan, dengan nilai koefisien sebesar -0,029, T-statistik sebesar 0,308, dan p-value sebesar 0,758. Hal ini menunjukkan
bahwa efikasi diri tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut, sehingga hipotesis keempat (H4)
ditolak.

Selain itu, variabel efikasi diri (Z) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan belajar siswa, dengan nilai
koefisien sebesar 0,456, T-statistik sebesar 4,572, dan p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
efikasi diri siswa, maka semakin tinggi pula keterlibatan belajar siswa. Dengan demikian, hipotesis kelima (H5) diterima.

Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif diterima karena cara guru yang melibatkan siswa
dalam diskusi, kerja sama, dan memberi kesempatan berpendapat mampu membuat siswa lebih aktif, sehingga keterlibatan
belajar meningkat. Sebaliknya, etika profesional guru ditolak karena aspek seperti tanggung jawab, disiplin, dan sikap
profesional cenderung tidak dirasakan secara langsung oleh siswa dalam kegiatan belajar, sehingga pengaruhnya terhadap
keterlibatan menjadi tidak terlihat. Pada variabel moderasi, efikasi diri tidak mampu memperkuat hubungan antara gaya
kepemimpinan partisipatif maupun etika profesional dengan keterlibatan belajar, yang menunjukkan bahwa pengaruh gaya
mengajar guru sudah cukup kuat secara langsung dan tidak bergantung pada tinggi rendahnya efikasi diri siswa, serta etika
profesional bukan faktor yang secara langsung mendorong keterlibatan. Sementara itu, efikasi diri sendiri diterima karena
siswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya cenderung lebih aktif, berani mencoba, dan tidak mudah menyerah
dalam belajar, sehingga keterlibatan belajar menjadi lebih tinggi.

Temuan ini sejalan dengan Socio Cognitive Theory yang menekankan interaksi lingkungan, factor personal, dan perilaku.
Gaya kepemimpinan partisipatif berpengaruh langsung pada keterlibatan siswa, sementara efikasi diri meningkatkan
keterlibatan secara langsung, namun tidak sebagai moderator.

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif
berpengaruh positif terhadap student engagement, namun tidak sepenuhnya mendukung temuan yang menyatakan bahwa
profesionalisme guru selalu berdampak signifikan. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan belajar lebih
dipengaruhi oleh interaksi langsung dalam proses pembelajaran dibandingkan aspek profesional yang bersifat tidak langsung
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dirasakan siswa.

Penelitian ini berkontribusi dengan menunjukkan bahwa factor lingkungan (kepemimpinan baru) dan factor persona; (efikasi
diri) memiliki peran berbeda namun saling melengkapi dalam meningkatkan keterlibatan belajar, sehingga mendukung
pendekatan integratif dalam kajian student engagement.

Secara teoritis, temuan ini menegaskan bahwa hubungan factor ekternal dan internal tidak selalu bersifat moderasi, tetapi
dapat bekerja secara parallel dan langsung dalam memengaruhi perilaku belajar, sehingga memperkaya pemahaman student
engagement dalam kerangka Social Cognitive Theory.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa keterlibatan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal.
Gaya kepemimpinan partisipatif guru terbukti berkontribusi dalam meningkatkan keterlibatan belajar siswa, yang
mencerminkan pentingnya partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Namun demikian, etika profesional guru tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keterlibatan belajar siswa dalam penelitian ini. Efikasi diri berpengaruh
langsung terhadap keterlibatan belajar, tetapi tidak memperkuat factor eksternal. Ini menunjukkan keterlibatan lebih
ditentukan oleh partisipasi dan keyakinan diri siswa, sehingga perlu kajian lanjutan pada factor lain.

Secara teoritis, studi ini menegaskan integrasi factor lingkungan dan personal, serta bahwa tidak semua factor ekternal
berpengaruh langsung maupun sebagai moderator, sehingga memperkuat Social Cognitive Theory dalam menjelaskan
keterlibatan belajar. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru perlu mengoptimalkan gaya
kepemimpinan partisipatif melalui strategi pembelajaran yang melibatkan diskusi aktif, kerja kelompok, dan pemberian
ruang berpendapat. Selain itu, upaya peningkatan efikasi diri siswa juga perlu dilakukan, misalnya melalui pemberian umpan
balik positif, penguatan kepercayaan diri, serta penyediaan pengalaman belajar yang menantang namun terarah. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan mengkaji variabel lain seperti motivasi belajar, dukungan lingkungan sekolah, atau
penggunaan model pembelajaran inovatif, serta memperluas konteks dan durasi penelitian agar diperoleh pemahaman
yang lebih mendalam dan generalisasi yang lebih kuat.
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